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BUDAYA KINERJA 

 

Revolusi Mental adalah transformasi etos, yaitu perubahan 
mendasar dalam mentalitas, cara berpikir, cara merasa dan cara 
mempercayai, tercermin dalam perilaku dan tindakan sehari-hari. 
Etos ini menyangkut semua bidang kehidupan mulai dari ekonomi, 
politik, sains-teknologi, seni, agama, dan sebagainya. Begitu rupa, 
sehingga mentalitas bangsa (yang terungkap dalam 
praktik/kebiasaan sehari-hari) lambat laun berubah. 
Pengorganisasian, rumusan kebijakan dan pengambilan keputusan 
diarahkan untuk proses transformasi itu. 

Salah satu sumber permasalahan birokrasi adalah perilaku negatif 
yang ditunjukkan dan dipraktikan oleh para birokrat. Perilaku ini 
mendorong terciptanya citra negatif birokrasi. Birokrasi dipandang 
lambat, berbelit-belit, tidak inovatif, tidak peka, inkonsisten, 
malas, feodal dan lainnya. Karena itu, mental model/perilaku 
aparatur  seperti ini harus menjadi fokus perubahan reformasi 
birokrasi. Perubahan mental model/perilaku aparatur diharapkan 
akan mendorong terciptanya budaya kerja positif yang kondusif 
bagi terciptanya birokrasi yang bersih dan akuntabel, efektif dan 
efisien serta mampu memberikan pelayanan yang berkualitas. 

Perubahan mental aparatur tidak dapat dilakukan secara mandiri 
tetapi juga harus didukung dengan perubahan pada sistem lain 
yang memberikan batasan, aturan serta rambu-rambu yang 
memberikan arahan bagi setiap birokrat agar berperilaku positif. 
Perubahan sistem ini menyangkut perubahan pada sistem 
pengawasan, sistem akuntabilitas, sistem kelembagaan, sistem 
tatalaksana, sistem manajemen SDM Aparatur Sipil Negara, sistem 
peraturan perundang-undangan dan sistem manajemen 
pelayanan. 

 


